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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kegagalan sistem manajemen peserta
didik di Indonesia dan dampaknya terhadap ketimpangan pendidikan, khususnya di
daerah 3T (Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal). Fokus utama penelitian adalah
bagaimana lemahnya pendataan, distribusi, serta pemantauan peserta didik
menyebabkan ketidakseimbangan akses dan kualitas pendidikan di wilayah-wilayah
dengan keterbatasan infrastruktur dan sumber daya. Metode yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dengan studi kasus di beberapa sekolah menengah pertama di
Kabupaten Seram Bagian Timur, Provinsi Maluku. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, dan pengelola
data sekolah, serta analisis dokumen dan observasi lapangan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem manajemen peserta didik yang tidak berjalan optimal—
seperti kesalahan data siswa, keterlambatan integrasi dengan sistem pusat, serta
kurangnya pelatihan SDM—berkontribusi pada pengalokasian bantuan pendidikan
yang tidak merata dan terbatasnya intervensi kebijakan. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam memperkuat urgensi reformasi sistem manajemen data
pendidikan yang inklusif dan adaptif terhadap konteks geografis serta sosial daerah
3T, demi menciptakan keadilan dan pemerataan pendidikan di seluruh Indonesia
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Abstract

Analysis of Failed Student Management System and Its Impact on Educational
Inequality in 3T Regions. This study aims to analyze the failure of the student
management system in Indonesia and its impact on educational inequality,
particularly in the 3T (Frontier, Remote, and Underdeveloped) regions. The primary
focus of the study is how weak student data collection, distribution, and monitoring
lead to imbalances in access to and quality of education in areas with limited
infrastructure and resources. The method used was a qualitative case study
approach across several junior high schools in East Seram Regency, Maluku Province.
Data collection techniques included in-depth interviews with principals, teachers,
and school data managers, as well as document analysis and field observations. The
results indicate that the suboptimal student management system—such as errors in
student data, delays in integration with the central system, and a lack of human
resource training—contributes to the unequal allocation of educational assistance
and limited policy interventions. This research makes an important contribution to
strengthening the urgency of reforming the education data management system to
be inclusive and adaptive to the geographic and social contexts of 3T regions, in
order to create justice and equity in education throughout Indonesia.

Keywords: Management; Education; Students; 3T.

Pendahuluan

Perkembangan pendidikan di Indonesia saat ini mengalami kesenjangan
besar dalam akses teknologi antara daerah 3T dan wilayah perkotaan. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya infrastruktur teknologi di wilayah-wilayah terdepan dan
terpencil, seperti koneksi internet yang lambat atau tidak tersedia sama sekali
(Azkiyah et al., 2025). Bukti nyata ditemukan di beberapa sekolah di Seram Bagian
Timur, di mana data peserta didik tidak dapat diperbarui secara daring karena
keterbatasan akses internet. Kondisi ini menyebabkan ketidakterlibatan sekolah
dalam sistem manajemen data pusat seperti Dapodik (Data Pokok Pendidikan).
Kesimpulannya, kegagalan sistem manajemen peserta didik di daerah 3T bukan
hanya karena kelalaian teknis, tetapi juga karena ketidakadilan struktural dalam
distribusi sarana teknologi.

Kualitas sumber daya manusia di daerah 3T juga menjadi faktor yang
memperburuk kegagalan sistem manajemen peserta didik. Alasan utamanya adalah
kurangnya pelatihan teknis dan pendampingan terhadap guru dan tenaga
administrasi sekolah (Aprilia et al., 2024). Dalam beberapa kasus, operator sekolah
mengaku belum pernah mendapatkan pelatihan resmi dalam pengoperasian aplikasi
Dapodik. Bukti ini ditemukan melalui wawancara dengan beberapa staf administrasi
sekolah di daerah Maluku. Akibatnya, penginputan data menjadi tidak akurat atau
tertunda, yang berujung pada kesalahan dalam penyaluran bantuan pendidikan.
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Kesimpulannya, tanpa penguatan kapasitas SDM, sistem manajemen peserta didik
tidak akan berjalan efektif di daerah 3T.

Ketimpangan dalam penyaluran bantuan pendidikan, seperti Program
Indonesia Pintar (PIP), akibat data peserta didik yang tidak akurat atau tidak
terdaftar (Maharani et al., 2024). Alasan utamanya adalah kegagalan sistem dalam
menjangkau dan memvalidasi data siswa dari wilayah-wilayah terpencil. Bukti
ditemukan ketika beberapa siswa miskin tidak menerima bantuan karena nama
mereka tidak tercantum dalam sistem pusat. Kasus ini memperlihatkan bahwa
ketimpangan data langsung berdampak pada ketimpangan bantuan pendidikan.
Kesimpulannya, kegagalan manajemen data berkontribusi langsung terhadap
ketidakadilan distribusi sumber daya pendidikan.

Banyak sekolah di daerah 3T belum mampu berpartisipasi aktif dalam
kebijakan digitalisasi pendidikan nasional. Alasan utamanya adalah sistem
manajemen pendidikan yang terlalu terpusat dan tidak mempertimbangkan konteks
lokal (Alfiansyah, 2024). Bukti ini terlihat dari rendahnya angka pelaporan data
sekolah secara daring dan partisipasi dalam sistem evaluasi nasional berbasis digital.
Sekolah-sekolah di Maluku misalnya, masih bergantung pada pelaporan manual
karena hambatan akses dan teknis. Kesimpulannya, sistem manajemen peserta didik
gagal menjadi alat inklusif yang mampu melibatkan semua sekolah secara merata,
sehingga memperkuat ketimpangan pendidikan.

Fakta sosial lainnya adalah kebijakan sistem manajemen peserta didik yang
bersifat top-down sering kali tidak relevan dengan kondisi sosial di daerah
3T(Rahmawati et al., 2021). Alasan utamanya adalah kurangnya pelibatan pihak
sekolah dan komunitas lokal dalam perancangan sistem. Bukti ditemukan dalam
bentuk ketidaksesuaian jadwal pelaporan dengan kalender lokal, atau format data
yang tidak sesuai dengan kebutuhan sekolah kecil di desa terpencil. Hal ini
menyebabkan sekolah mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri, yang
berdampak pada akurasi dan kontinuitas data. Kesimpulannya, kegagalan sistem
manajemen peserta didik juga merupakan hasil dari kebijakan yang tidak responsif
terhadap realitas sosial dan geografis daerah 3T.

Studi ini bertujuan mengkaji tantangan dalam sistem pendidikan Indonesia,
khususnya di daerah 3T (Terdepan, Terluar, dan Tertinggal). Meskipun pemerintah
telah berupaya, masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam akses dan
kualitas pendidikan antara daerah maju dan daerah tertinggal. Isu-isu utama
meliputi distribusi sumber daya yang tidak merata, keterbatasan infrastruktur, dan
kurangnya pendidik yang berkualitas. Strategi pengelolaan sumber daya keuangan
sangat penting untuk meningkatkan pendidikan di daerah 3T, dengan rekomendasi
untuk memperkuat kolaborasi antara pemerintah pusat dan daerah (Nasir et al.,
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2023). Studi ini menyarankan beberapa pendekatan untuk mengatasi tantangan ini,
termasuk menerapkan aspek pembelajaran, beradaptasi dengan perubahan
kurikulum, meningkatkan infrastruktur, meningkatkan program pendidikan, dan
meningkatkan motivasi belajar. Pada akhirnya, penelitian ini menekankan perlunya
kebijakan yang inklusif, berbasis data, dan keterlibatan masyarakat untuk
memperkuat sistem pendidikan Indonesia dan mencapai pemerataan yang lebih
besar.

Penelitian ini menawarkan keterbaruan dengan mengangkat secara spesifik
aspek kegagalan sistem manajemen peserta didik sebagai akar masalah
ketimpangan pendidikan di daerah 3T—suatu pendekatan yang belum banyak dikaji
secara mendalam dalam studi sebelumnya. Sementara berbagai penelitian
terdahulu lebih menekankan pada distribusi sumber daya, kualitas guru, atau
infrastruktur, studi ini justru menelusuri bagaimana kelemahan dalam pengelolaan
data peserta didik, seperti kesalahan input, keterlambatan pelaporan, dan minimnya
integrasi sistem digital, berdampak langsung pada ketidakmerataan kebijakan
pendidikan dan penyaluran bantuan. Pendekatan ini bersifat unik karena tidak
hanya melihat masalah pada tataran kebijakan makro, tetapi juga menyoroti aspek
teknis dan administratif yang sering diabaikan namun memiliki pengaruh besar
terhadap keadilan pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini memperkaya
literatur pendidikan di Indonesia dengan fokus baru yang menghubungkan
kegagalan sistem informasi pendidikan dengan ketimpangan struktural di wilayah
3T, serta memberikan rekomendasi reformasi berbasis data dan kebutuhan lokal.

Penelitian ini sangat layak untuk dilakukan mengingat masih tingginya
ketimpangan pendidikan di daerah 3T (Terdepan, Terpencil, dan Tertinggal) yang
belum terselesaikan secara sistematis, meskipun berbagai program pemerataan
telah dijalankan. Salah satu akar persoalan yang sering terabaikan adalah kegagalan
dalam sistem manajemen peserta didik, yang mencakup pendataan yang tidak
akurat, keterlambatan pelaporan, hingga kurangnya integrasi sistem digital antar
sekolah dan pemerintah pusat. Kegagalan ini berdampak langsung pada distribusi
bantuan, perencanaan kebijakan, dan penyediaan layanan pendidikan yang adil dan
merata. Padahal, data peserta didik merupakan fondasi penting dalam pengambilan
keputusan di sektor pendidikan. Oleh karena itu, penting dilakukan kajian yang
secara khusus menganalisis permasalahan manajemen peserta didik sebagai bagian
dari upaya membenahi ketimpangan pendidikan di daerah 3T. Penelitian ini tidak
hanya relevan secara akademis, tetapi juga memiliki nilai praktis yang tinggi dalam
mendorong kebijakan berbasis data, inklusif, dan berorientasi pada keadilan sosial
di bidang pendidikan.
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Kajian Teori

Manajemen

Manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan
efisien. Menurut (Mudjisusatyo et al., 2024)manajemen mencakup empat fungsi
utama vyaitu planning (perencanaan), organizing (pengorganisasian), dactuating
(penggerakan), dan controlling (pengawasan). Dalam konteks organisasi
pendidikan, manajemen menjadi landasan dalam mengelola seluruh sumber daya,
baik manusia, material, maupun finansial, guna menunjang keberhasilan proses
belajar-mengajar.

Pendidikan

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional). (P. & Mekonnen, 2024)menyatakan bahwa pendidikan adalah proses
rekonstruksi pengalaman yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
intelektual dan sosial peserta didik. Pendidikan tidak hanya mentransfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian peserta didik agar
mampu menghadapi tantangan kehidupan.

Peserta Didik

Peserta didik adalah individu yang secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai. Dalam
pandangan (Kumar & Choudhury, 2023) peserta didik adalah makhluk yang
berkembang secara bertahap melalui tahapan kognitif tertentu, sehingga strategi
pembelajaran harus disesuaikan dengan tahap perkembangan mereka. Manajemen
peserta didik meliputi aspek penerimaan, pembinaan, pengembangan potensi, serta
pemberian layanan bimbingan dan konseling agar tercipta lingkungan belajar yang
inklusif dan produktif.

3T (Tertinggal, Terdepan, dan Terluar)

Wilayah 3T merujuk pada daerah yang secara geografis, ekonomi, dan sosial
berada dalam posisi kurang berkembang dibandingkan wilayah lain. Tantangan
pendidikan di daerah 3T mencakup keterbatasan infrastruktur, akses teknologi,
jumlah tenaga pendidik, serta minimnya dukungan kebijakan. Menurut (Adler (USA)
et al., 2022) pendekatan pendidikan di daerah 3T harus berbasis pada konteks lokal
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dan keadilan sosial, sehingga diperlukan strategi manajemen yang adaptif dan
partisipatif, termasuk pelibatan masyarakat serta pemanfaatan sumber daya lokal
secara optimal dalam penyelenggaraan pendidikan.

Metode

Lokasi penelitian yang dipilih adalah MTsS Buppi di Kabupaten Seram Bagian
Timur, yang termasuk dalam wilayah daerah 3T (Terdepan, Terpencil, dan
Tertinggal). Pemilihan lokasi ini sangat relevan dengan judul penelitian karena MTsS
Buppi menghadapi berbagai tantangan dalam sistem manajemen peserta didik,
seperti keterbatasan akses teknologi, kesulitan pendataan siswa, serta minimnya
sumber daya manusia yang terampil dalam pengelolaan data. Kondisi ini
mencerminkan permasalahan nyata yang terjadi di daerah 3T dan dampaknya
terhadap ketimpangan pendidikan. Studi di MTsS Buppi memungkinkan analisis
mendalam terhadap kegagalan manajemen peserta didik dan implikasinya bagi
pemerataan pendidikan di wilayah tersebut.

Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus sangat relevan digunakan
dalam penelitian berjudul "Analisis Sistem Manajemen Peserta Didik yang Gagal dan
Dampaknya pada Ketimpangan Pendidikan di Daerah 3T" karena fokus penelitian ini
adalah memahami secara mendalam fenomena kegagalan sistem manajemen
peserta didik dalam konteks nyata dan spesifik. Pendekatan kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi faktor-faktor kompleks yang
mempengaruhi kegagalan tersebut, seperti kendala teknis, sosial, dan budaya yang
sulit diukur dengan data kuantitatif semata. Studi kasus memungkinkan analisis
terperinci pada satu lokasi atau unit tertentu—dalam hal ini MTsS Buppi di daerah
3T—sebagai representasi kondisi umum di wilayah serupa. Melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, peneliti dapat menggali pengalaman, persepsi, dan
praktik pengelolaan data peserta didik dari berbagai pemangku kepentingan secara
holistik. Dengan demikian, pendekatan ini tidak hanya menghasilkan pemahaman
yang kaya dan kontekstual, tetapi juga memberikan gambaran rinci tentang dampak
kegagalan sistem tersebut terhadap ketimpangan pendidikan di daerah yang
memiliki tantangan geografis dan sosial unik seperti daerah 3T.

Dalam penelitian berjudul "Analisis Sistem Manajemen Peserta Didik yang
Gagal dan Dampaknya pada Ketimpangan Pendidikan di Daerah 3T," penggunaan
sumber data primer dan sekunder menjadi sangat penting untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif. Data primer diperoleh langsung dari lapangan
melalui wawancara dengan kepala sekolah, guru, serta staf administrasi yang
bertanggung jawab atas pengelolaan peserta didik di MTsS Buppi. Selain itu,
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observasi dan dokumentasi di sekolah juga menjadi bagian dari pengumpulan data
primer. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari laporan resmi, dokumen
kebijakan pendidikan, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan konteks daerah
3T. Kombinasi kedua jenis data ini memungkinkan analisis yang lebih mendalam dan
valid, sehingga dapat menggambarkan secara akurat penyebab kegagalan sistem
manajemen peserta didik dan dampaknya terhadap ketimpangan pendidikan.
Berikut tabel informan penelitian berdasarkan konteks MTsS Buppi yang relevan
dengan penelitian:

Tabel 1.1 informan penelitian

No Kriteria Informan Kode Informan Jenis Kelamin Jumlah
1 Kepala Sekolah KS L/P 1

2 Guru Pengajar GP L/P 4

3 Staf Administrasi Sekolah SA L/P

Sumber: olahan penelitian
Keterangan:
KS = Kepala Sekolah
GP = Guru Pengajar
SA = Staf Administrasi

Dalam penelitian ini, informan terdiri dari kepala sekolah, guru pengajar, dan
staf administrasi MTsS Buppi dengan perwakilan laki-laki dan perempuan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi,
studi dokumen, dan analisis video. Wawancara dilakukan secara mendalam dengan
kepala sekolah, guru, dan staf administrasi untuk menggali pengalaman dan kendala
yang mereka hadapi dalam mengelola data peserta didik. Observasi lapangan
dilakukan untuk melihat langsung proses pengelolaan data serta kondisi lingkungan
sekolah. Studi dokumen meliputi analisis laporan resmi, catatan administrasi, dan
kebijakan terkait manajemen peserta didik. Selain itu, analisis video digunakan
untuk mempelajari aktivitas pengelolaan data dan interaksi di lingkungan sekolah
yang terekam, sehingga memperkaya data kualitatif dan memberikan gambaran
kontekstual yang lebih lengkap mengenai kegagalan sistem manajemen peserta
didik di daerah 3T.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan mengacu pada
model Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahapan utama yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses ini memungkinkan
peneliti untuk mengelola dan menginterpretasi data secara sistematis dan
mendalam, sehingga temuan penelitian dapat lebih valid dan terpercaya. Untuk
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memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik pemeriksaan
triangulasi dengan menggunakan triangulasi sumber, triangulasi metode, dan
triangulasi pengamat. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data
dari berbagai informan, triangulasi metode menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan studi dokumen, serta
triangulasi pengamat melibatkan lebih dari satu peneliti atau pengamat dalam
proses pengumpulan dan analisis data. Pendekatan ini meningkatkan kredibilitas
hasil penelitian terkait kegagalan sistem manajemen peserta didik di daerah 3T.

Hasil dan Pembahasan

Kegagalan Pendataan Peserta Didik Menyebabkan Ketidaktepatan

Penyaluran Bantuan Pendidikan

Kegagalan sistem manajemen peserta didik terutama terjadi pada proses
pendataan siswa yang tidak akurat dan tidak lengkap. Alasan utama kegagalan ini
adalah keterbatasan akses teknologi di daerah 3T, kurangnya pelatihan bagi
operator data sekolah, serta prosedur pendataan yang tidak fleksibel terhadap
kondisi lokal (Fitriyah & Vita Novianti, 2025). Bukti ditemukan melalui wawancara
dengan staf administrasi di MTsS Buppi yang mengakui sering mengalami kesulitan
dalam memperbarui data siswa secara online karena sinyal internet yang lemah dan
perangkat yang terbatas. Selain itu, terdapat kasus siswa yang seharusnya
menerima bantuan pendidikan namun tidak tercatat dalam sistem, sehingga gagal
mendapat dukungan.

"Kami sering kesulitan memperbarui data siswa karena akses internet di sini
sangat terbatas dan tidak stabil. Kadang-kadang perangkat yang kami miliki
juga kurang memadai untuk mengoperasikan aplikasi pendataan secara
online."

Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan akses internet

dan perangkat yang kurang memadai menjadi hambatan utama dalam proses
pembaruan data peserta didik secara online di MTsS Buppi. Hal ini mengindikasikan
bahwa infrastruktur teknologi yang tidak memadai secara langsung mengganggu
efektivitas sistem manajemen peserta didik, sehingga berpotensi menyebabkan
data yang tidak akurat dan keterlambatan dalam pelaporan (Abdiyantoro et al,,
2024). Akibatnya, proses pengambilan keputusan dan distribusi bantuan pendidikan
menjadi kurang tepat sasaran, memperparah ketimpangan pendidikan di daerah 3T.
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Minimnya Kapasitas SDM dalam Pengelolaan Sistem Manajemen Peserta
Didik

Minimnya kapasitas sumber daya manusia (SDM) di sekolah-sekolah daerah
3T dalam mengelola sistem manajemen peserta didik secara efektif (Mulyanti,
2025). Faktor utama adalah kurangnya pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan bagi guru dan staf administrasi dalam mengoperasikan aplikasi
pendataan seperti Dapodik. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara yang
menunjukkan bahwa sebagian besar operator data di MTsS Buppi belum pernah
mengikuti pelatihan resmi, sehingga mereka mengandalkan pengalaman terbatas
yang sering menyebabkan kesalahan input data. Bukti lain berupa
ketidakkonsistenan data siswa yang ditemukan dalam dokumen administrasi
sekolah. Kesimpulannya, tanpa peningkatan kapasitas SDM, pengelolaan data
peserta didik akan tetap lemah, yang berdampak pada ketidakakuratan data dan
ketimpangan dalam perencanaan serta pelaksanaan program pendidikan di daerah
3T.
Berikut tabel yang memuat standar, target, dan hasil analisis berdasarkan paparan

tentang minimnya kapasitas SDM dalam pengelolaan sistem manajemen peserta

didik di daerah 3T:
Tabel 2. Standar, Target dan hasil

Aspek
No sp.e . Standar Target Hasil Analisis
Analisis
Semua operator Sebagian besar operator
. Operator data harus P data di MTsS Buppi belum
Pelatihan S . data telah S
mengikuti pelatihan . pernah mengikuti
1 Operator S . mendapat pelatihan : .
resmi minimal sekali . pelatihan resmi, hanya
Data dan pendampingan
dalam setahun . mengandalkan
berkelanjutan —
pengalaman pribadi
Terjadi kesalahan input
Pengelolaan data . .
Penguasaan  Operator data harus ) data akibat minimnya
I . dilakukan dengan
Aplikasi mampu mengoperasikan pengalaman dan
2 o benar tanpa ;
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Tabel di atas menggambarkan ketidaksesuaian antara standar dan target
pengelolaan sistem manajemen peserta didik dengan hasil nyata yang ditemukan di
MTsS Buppi, sebuah sekolah di daerah 3T. Standar yang mengharuskan operator
data mengikuti pelatihan resmi secara rutin belum terpenuhi, karena sebagian besar
operator hanya mengandalkan pengalaman pribadi tanpa pendampingan yang
memadai (Raharjo, 2023). Akibatnya, kemampuan mereka dalam mengoperasikan
aplikasi pendataan seperti Dapodik menjadi terbatas, sehingga sering terjadi
kesalahan input data. Kesalahan ini menyebabkan ketidakkonsistenan data peserta
didik yang tercatat dalam dokumen administrasi sekolah.

Kondisi tersebut berdampak langsung pada ketidakakuratan data yang
menjadi dasar perencanaan dan pelaksanaan program pendidikan. Karena data
tidak valid dan tidak terbarui, perencanaan program pendidikan di daerah 3T
menjadi kurang efektif dan kurang tepat sasaran. Dengan demikian, minimnya
kapasitas SDM dalam hal pelatihan dan penguasaan teknologi berkontribusi
signifikan terhadap kegagalan sistem manajemen peserta didik, yang kemudian
memperparah ketimpangan pendidikan di wilayah tersebut. Upaya peningkatan
kapasitas SDM menjadi sangat penting untuk memperbaiki kondisi ini (Mujib et al.,
2024). Kesimpulannya, tanpa peningkatan kapasitas SDM, pengelolaan data peserta
didik akan tetap lemah, yang berdampak pada ketidakakuratan data dan
ketimpangan dalam perencanaan serta pelaksanaan program pendidikan di daerah
3T.

Ketidaktersediaan Infrastruktur Teknologi Mendukung Gagalnya Sistem
Manajemen Data

Keterbatasan infrastruktur teknologi menjadi hambatan utama dalam
keberhasilan sistem manajemen peserta didik di daerah 3T (Munir & Su'ada, 2024
;Latifah, 2024). Alasan utamanya adalah akses internet yang sangat terbatas,
ketersediaan perangkat komputer yang minim, serta jaringan listrik yang tidak stabil
di MTsS Buppi dan sekitarnya. Observasi lapangan dan wawancara mengungkapkan
bahwa sekolah sering mengalami gangguan koneksi internet, sehingga data tidak
dapat diunggah atau diperbarui tepat waktu ke sistem pusat. Hal ini menghambat
proses validasi dan integrasi data peserta didik. Bukti ini diperkuat oleh catatan
keterlambatan pelaporan data yang terjadi berulang kali.
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Gambar 1. efektivitas manajemen data
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Dalam gambar menunjukkan hubungan erat antara perbaikan infrastruktur
dan efektivitas manajemen data. Infrastruktur yang memadai menjadi faktor utama
dalam memastikan kelancaran pengelolaan data yang lebih terstruktur dan efisien.
Tiga elemen kunci yang ditekankan dalam diagram ini adalah ketersediaan
komputer, akses internet, dan jaringan listrik. Ketersediaan komputer yang lebih
baik meningkatkan aksesibilitas pengguna terhadap sistem data, sementara
konektivitas internet yang stabil memungkinkan aliran informasi yang lebih lancar
(Wibowo, 2023; Pratama, 2023). Begitu juga dengan fasilitas gedung yang kurang
memadai sehingga membuat pembelajaran kurang efektif. Sebagai bukti adanya
bantuan dari pemerintah untuk menunjang fisilitas yang lebih memadai.

ar 2. kunjungan pemerintah memberikan bantuan
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Selain itu, transmisi daya listrik yang andal mem‘astilzén keberlanjutan
operasional perangkat digital dan sistem manajemen data. Diagram ini juga
menyoroti dampak infrastruktur yang tidak memadai, yang dapat menghambat
sistem pengelolaan data dan menyebabkan ketidakefektifan dalam pelaporan
informasi. Sebaliknya, peningkatan infrastruktur yang tepat mendukung sistem
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manajemen data yang lebih efektif, dengan proses pelaporan yang lebih
terstandarisasi dan tervalidasi. Dengan kata lain, peningkatan infrastruktur berperan
penting dalam menciptakan ekosistem digital yang lebih optimal, memungkinkan
pemanfaatan teknologi yang lebih maksimal untuk berbagai kebutuhan informasi
dan operasional. Oleh karena itu, investasi dalam infrastruktur menjadi langkah
strategis dalam mengembangkan sistem informasi yang lebih handal dan efisien (
Simarmata & Situmorang, 2023; Sawir, 2024).Kesimpulannya, tanpa perbaikan
infrastruktur teknologi, sistem manajemen peserta didik di daerah 3T tidak akan
berjalan optimal, sehingga memperpanjang ketimpangan pendidikan dengan
daerah lain yang lebih maju.

Dampak Langsung Kegagalan Sistem Manajemen Peserta Didik pada
Ketimpangan Pendidikan

Kegagalan sistem manajemen peserta didik berdampak langsung pada
ketimpangan pendidikan di daerah 3T (Wika, 2025; Simbolon et al., 2025). Alasan
utama adalah ketidakakuratan data menghambat perencanaan yang efektif dan
pengalokasian sumber daya pendidikan, termasuk bantuan keuangan, fasilitas, dan
program pendukung siswa. Bukti ditemukan pada ketidakseimbangan jumlah siswa
yang tercatat di sistem dibandingkan dengan kondisi nyata di lapangan, sehingga
banyak siswa yang tidak terjangkau program pemerintah. Dampak ini diperkuat oleh
testimoni dari guru yang melihat adanya siswa yang kesulitan mengikuti

pembelajaran karena tidak mendapat dukungan yang memadai.
Gambar 3. peningkatan infrastruktur di sekolah Mtss Buppi

Educational Inequality _—=
Data Inaccuracy _—>
Resource Misallocation —
Systemic Biases
Lack of Funding —_——

Dalam gambar ini menekankan bahwa peningkatan infrastruktur adalah
faktor kunci dalam mencapai manajemen data yang lebih efektif. Tiga elemen utama
yang berkontribusi dalam hal ini adalah jaringan listrik, ketersediaan komputer, dan
akses internet. Ketersediaan komputer memberikan akses yang lebih luas bagi
pengguna terhadap sistem pengolahan data, sehingga memungkinkan pemrosesan
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informasi yang lebih efisien dan terstruktur. Akses internet yang stabil mendukung
kelancaran komunikasi dan pertukaran data, memungkinkan sinkronisasi informasi
secara real-time (Rachmad et al., 2024 ;Nooriansyah et al., 2025). Sementara itu,
jaringan listrik yang andal menjamin operasional perangkat berjalan tanpa
gangguan, memastikan kelangsungan aktivitas digital yang berkesinambungan.
Diagram ini juga menunjukkan dampak dari infrastruktur yang tidak memadai, yang
dapat menyebabkan ketidakefektifan dalam pelaporan dan pengelolaan data.
Sebaliknya, dengan perbaikan infrastruktur yang tepat, sistem manajemen data
dapat beroperasi lebih optimal, menghasilkan laporan yang tervalidasi dan
terstandarisasi (Utoyo, 2024; Tamiri, 2025).

Keseluruhan konsep dalam diagram ini mencerminkan bahwa investasi
dalam peningkatan infrastruktur bukan hanya sekadar peningkatan fasilitas fisik,
tetapi juga strategi fundamental untuk membangun ekosistem digital yang lebih
efisien dan andal. Dengan pendekatan holistik dalam pengembangan infrastruktur,
efektivitas manajemen data dapat ditingkatkan secara berkelanjutan, mendukung
berbagai kebutuhan informasi dan operasional di berbagai sektor (Azizah et al.,
2024; Lahagu et al., 2024).

Kesimpulannya, kegagalan manajemen data peserta didik memperlebar
kesenjangan akses dan kualitas pendidikan antara daerah 3T dengan wilayah
lainnya, sehingga memerlukan intervensi strategis untuk memperbaiki sistem dan
menyeimbangkan kesempatan belajar bagi seluruh peserta didik.

Simpulan

Kegagalan sistem manajemen peserta didik di daerah 3T seperti yang terjadi
di MTsS Buppi merupakan akibat dari kombinasi berbagai faktor struktural dan
teknis yang saling berkaitan. Keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti akses
internet yang tidak stabil, kurangnya perangkat komputer, dan jaringan listrik yang
tidak andal, menjadi penghambat utama dalam proses pendataan dan pelaporan
data peserta didik. Selain itu, minimnya kapasitas sumber daya manusia, terutama
operator data yang belum pernah mengikuti pelatihan resmi, mengakibatkan
rendahnya kemampuan dalam mengoperasikan aplikasi pendataan seperti Dapodik,
sehingga menyebabkan banyak kesalahan input data dan ketidakkonsistenan
informasi.

Dampak dari masalah-masalah ini sangat signifikan, terutama dalam konteks
distribusi bantuan pendidikan yang menjadi tidak tepat sasaran karena data yang
tidak akurat. Akibatnya, banyak siswa yang sebenarnya layak menerima bantuan
justru terlewatkan dari sistem. Hal ini memperparah ketimpangan pendidikan antara
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daerah 3T dan daerah yang lebih maju. Untuk mengatasi permasalahan ini,
dibutuhkan intervensi strategis melalui peningkatan kapasitas SDM,
penyederhanaan prosedur pendataan, dan investasi serius dalam pengembangan
infrastruktur teknologi sebagai fondasi utama manajemen data yang andal dan
berkelanjutan..
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